BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang dijelaskan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
melalui model the learning cell dapat ditingkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 44 Kapau Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator keberhasilan dari siklus | ke siklus

=

Terjadinya peningkatan keterampilan siswa dalam mencari pokok-pokok cerita

pada siklus | dengan presentase 42,5%, menjadi 77,5% yang berada pada kategori

baik sekali.

2. Terjadinya peningkatan keterampilan siswa dalam memahami cerita pada siklus |
yang presentasenya 50%, menjadi 80% yang berada pada kategori baik sekali.

3. Terjadinya peningkatan keterampilan siswa dalam menjawab pertanyaan pada
siklus | yang presentasenya 50%, menjadi 75% yang berada pada kategori baik.

4. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | yang presentasenya

69,20, menjadi 82,15 yang berada pada kategori sangat baik.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunanakan model the learning cell sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap materi pelajaran.

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model the learning cell dapat
dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun kepala sekolah
akan pentingnya strategi pembelajaran dan pengetahuan masyarat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menggunakan model the learning cell lebih

efektif lagi sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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